


ABSTRAK 

 

 Pro dan kontra terhadap konsep sosialisme Sukarno terus menjadi wacana yang cukup 
menarik, hingga keterjebakannya dia dengan Nasakomnya yang memberi peluang akan 
tumbuhnya sosialisme yang radikal bahkan komunis yang telah mencetak lembaran hitam 
dalam sejarah. Persepsi Sukarno sebagai pembangun sosialisme yang bersifat progresif 
menjadi kabur dengan adanya dugaan keterlibatan dirinya dalam gerakan komunisme atau 
sosialisme yang radikal apalagi strategi yang ia lakukan dengan negara lain yang merupakan 
pusat-pusat perkembangan sosialisme yang cenderung komunis walaupun dia telah 
menegaskan bahwa dirinya bukanlah komunis. Namun wacana public seolah telah melekat 
dalam masyarakat Indonesia akan kecenderungan Sukarno yang besar terhadap komunisme di 
Indonesia. Keinginannya begitu besar untuk selalu me-muda-kan Islam hingga dia 
menjadikan Islam sebagai jiwa atau spirit of Islam dalam sosialisme yang ia bangun. Sukarno 
menyadari adanya keterkaitan yang erat antara Islam dan sosialisme. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah atau histories yakni membaca, 
menafsirkan dan mesistesa dengan menggunakan sumber dokumen masa lalu sesuai dengan 
politik saat itu. Pendekatan sejarah tidak semata-mata deskriptif tapi juga analistis sehingga 
harus kritis dan jujur.dalam mengumpulkan data dengan cara studi pustaka, yaitu 
mengumpulkan data dengan membaca, menghimpun keterangan-keterangan dari buku 
literature dalam hal ini karya-karya Sukarno sebagai pustaka utama atau sumber primer, 
sedangkan sumber pendukungnya adalah hasil-hasi penulisan yang telah dipublikasikan 
maupun dokumen-dokumen lain yang relevan dengan permasalahan yang ada dan karya-
karya penulis lain mengenai Sukarno. 

 Penelitian ini menyimpulkan pandangan kenegeraan Islam Sukarno terhadap konsep 
sosialismenya adalah pemisahan agama dan Negara lebih memudahkan terwujudnya Negara 
sosialis dengan menggunakan Islm atau agama sebagai kerangka moral. Sukarno 
mengkontruksi Islam agar relevan dengan gerakan sosialisme revolusioner dengan 
membongkar ajaran-ajaran Islam yang telah didogmakan dan mencari spirit guna mendukung 
gerakan sosialismenya. Sukarno memberikan dimensi religious pada cita-cita sosialismenya 
sehingga sosialisme menjadi tidak hanya merupakan komitmen kemanusiaan, tetapi juga 
Ketuhanan. 
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